





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan kemandirian dan hasil belajar sejarah melalui penerapan model 
pembelajaran probing promting pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 
Bobotsari dapat terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran probing promting dapat meningkatkan kegiatan 
pembelajaran sejarah kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Bobotsari. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis lembar observasi aktivitas guru mengajar pada setiap 
siklusnya mengalami peningkatan. Pada tahap pratindakan pembelajaran 
sejarah belum menggunakan model pembelajaran probing promting dan 
menggunakan model pembelajaran STAD. Hasil penilaian observasi kinerja 
guru sebelum menerapkan model pembelajaran probing promting yakni 
sebesar 68,41%. Kinerja guru pada siklus I mencapai 73,68 %, hal ini 
menunjukkan pembelajaran yang berlangsung termasuk dalam kriteria baik. 
Pada siklus II, hasil observasi kinerja guru menunjukkan peningkatan menjadi 
80,26%. Guru sudah lebih baik dalam menerapkan model pembelajaran 
probing promting dibandingkan dengan yang telah dilaksanakan pada siklus I. 
Hasil observasi siklus II menunjukkan kinerja guru termasuk dalam kriteria 
sangat baik. 
2. Penerapan model pembelajaran probing promting dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Bobotsari. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analis angket kemandirian belajar siswa. Pada tahap 
pratindakan nilai rata-rata pencapaian indikator kemandirian belajar siswa 
sebesar 65,56%. Pada tahap siklus I nilai rata-rata pencapaian indikator 
kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan sebesar  5,69% sehingga 
menjadi 71,25 %. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata pencapaian indikator 





nilai rata-rata pencapaian indikator kemandirian belajar siswa menjadi 78,67%. 
Perolehan persentase ini telah melampaui indikator keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu 75%. Peningkatan ini terjadi karena siswa dapat berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. 
3. Penerapan model pembelajaran probing promting dapat meningkatkan hasil 
belajar sejarah kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Bobotsari. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari perolehan nilai tes kognitif pada tiap siklusnya. Pada siklus I, 
persentase siswa yang telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
sebesar 67,74% yaitu dari 31 siswa terdapat 21 siswa yang telah tuntas. Pada 
siklus II ketuntasan hasil belajar sejarah meningkat menjadi 77,41% yaitu dari 
jumlah 31 siswa terdapat 24 siswa yang telah tuntas nilai hasil belajar 
sejarahnya. Perolehan persentase ini telah melampaui indikator keberhasilan 
yang ditetapkan yaitu 75%. Peningkatan hasil belajar sejarah terjadi karena 
proses pembelajaran yang berlangsung aktif. Penerapan model pembelajaran 
probing promting ini membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan lebih mudah dalam memahami materi. Siswa juga terlihat 
aktif, berani mengeluarkan pendapat ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikaji implikasinya, 
baik implikasi teoritis maupun implikasi praktis yaitu sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, model pembelajaran probing promting menurut Huda 
(2014: 281), berasal dari kata probing dan prompting. Probing diartikan 
sebagai penyelidikan dan pemeriksaan, sedangkan prompting berarti 
mendorong atau menuntun. Jadi yang dimaksud model pembelajaran Probing-
Prompting adalah pembelajaran yang dilakukan dengan pemberian pertanyaan-
pertanyaan dari guru, yang sifatnya menuntun dan mengarahkan siswa untuk 
melakukan proses berpikir, dengan menghubungkan pengetahuan dan 





dipelajari. Interaksi pembelajaran siswa dilakukan dengan guru menghadapkan 
siswa pada situasi baru. Guru menunggu beberapa saat untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa merumuskan jawaban baik individu maupun diskusi 
kelompok. Guru mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus atau indikator kepada seluruh siswa. Menunggu beberapa 
saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban 
atau melakukan diskusi kecil. Guru menunjuk siswa untuk mengemukakan 
jawaban. Guru menyuruh siswa lain yang tidak menerima pertanyaan untuk 
menanggapi jawaban siswa. Guru mengajukan pertanyaan akhir kepada siswa 
yang berbeda untuk mengetahui dan memastikan tujuan pembelajaran khusus 
atau indikator sudah dipahami siswa. 
Model pembelajaran ini mendorong siswa berpikir aktif, memberi 
kesempatan kepada siswa meminta penjelasan dari guru, perbedaan pendapat 
antarsiswa dapat diarahkan oleh guru, pertanyaan dapat memusatkan perhatian 
siswa, melatih keberanian siswa, komunikasi dapat terjadi multi arah, dan 
siswa dapat belajar mandiri. 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, berdasarkan hasil penelitian pembelajaran sejarah yang 
menerapkan model pembelajaran probing promting dapat meningkatkan 
kemandirian dan hasil belajar sejarah. Maka model pembelajaran probing 
promting dapat diterapkan oleh guru dan siswa dalam praktek kegiatan 
pembelajaran sejarah sehari-hari dengan materi pelajaran yang sesuai sehingga 
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menarik yang 
dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, sehingga siswa lebih mudah 
memahami materi yang diberikan oleh guru dan hasil belajar sejarah 
meningkat. Dengan demikian, bahwa model pembelajaran probing promting 
dapat dipertimbangkan sebagai salah satu model pembelajaran untuk mata 








3. Implikasi Metodologis 
Hasil Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bobotsari terkait 
dengan penerapan model pembelajaran probing promting dalam pembelajaran 
sejarah telah diperoleh data-data yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
penulisan skripsi ini. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data 
yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif dianalisis dengan mengunakan model analisis interaktif dari 
Milles dan Hubberman sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan 
teknik deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, tes/angket dan dokumentasi. Keempat teknik 
pengumpulan data tersebut sudah berjalan dengan baik. Melalui metode 
wawancara dan analisis dokumen peneliti berhasil memperoleh data yang 
dibutuhkan mengenai penerapan model pembelajaran  probing promting dalam 
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Bobotsari. 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan, antar lain:  
1. Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana Prasarana  
a. Diharapkan meningkatkan fasilitas media pembelajaran di setiap kelas 
seperti peta dunia, gambar para pahlawan yang mampu mendukung 
kegiatan pembelajaran. 
b. Hendaknya memfasilitasi adanya pelatihan bagi guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan menerapkan model-model pembelajaran 
yang inovatif, kreatif, dan variatif seperti model probing promting. 
2. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum  
a. Hendaknya menambah koleksi buku di perpustakaan  untuk menambah 
refrensi siswa ketika pembelajaran khususnya sejarah. 
b. Hendaknya selalu  melakukan evaluasi meliputi pemeriksaan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar sesuai dengan ketentuan silabus. 
Selain itu, pihak sekolah wajib mengirim guru untuk mengikuti pelatihan - 





3. Guru Sejarah Kelas X IPS 
a. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam 
mengelola kelas, misalnya menerapkan berbagai model pembelajaran yang 
kreatif, variatif, inovatif dan sesuai dengan materi seperti probing 
promting. 
b. Hendaknya setiap guru mata pelajaran senantiasa berdiskusi dan sharing 
dengan sesama guru baik itu dalam forum resmi seperti MGMP maupun 
tidak resmi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Siswa Kelas X IPS 1 
a. Hendaknya siswa memberikan respon yang baik terhadap guru ketika 
pembelajaran dan dapat meningkatkan keaktifan, kemandirian belajar, dan 
meningkatkan belajarnya agar hasil belajar siswa semakin meningkat. 
b. Hendaknya siswa dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat 
mencari referensi mengenai pelajaran. 
 
 
 
 
 
